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The COVID-19 pandemic has become a stressor for individuals today which results in
the emergence of various psychological problems such as anxiety, fear, and stress. So that
psychological problems are not experienced, it is necessary to make efforts to develop
individual resilience. Resilience is the individual's ability to survive and rise from the
problems that are happening in his life. Efforts to develop individual resilience during the
COVID-19 pandemic can be done by utilizing Islamic Art Therapy. This paper uses a
literature study approach using content analysis. Through the use of Islamic Art Therapy
it can effectively develop individual resilience during the COVID-19 pandemic.

Keywords: Islamic Art Therapy, COVID-19; Resilience, Strategy.

Pandemi COVID-19 telah menjadi stresor bagi individu saat ini yang
mengakibatkan munculnya berbagai permasalahan psikologis seperti
kecemasan, ketakutan, dan stres. Agar masalah psikologis tersebut tidak
dialami, maka perlu dilakukan upaya pengembangan resiliensi individu.
Resiliensi adalah kemampuan individu dalam bertahan dan bangkit dari

39


https://alisyraq.pabki.org/index.php/jcic/

Journal of Contemporary Islamic Counselling
Vol. 1, No. 1 (2021), pp. 39-52

problematika yang sedang terjadi dalam kehidupannya. Upaya
mengembangkan resiliensi individu pada masa pandemi COVID-19 dapat
dilakukan dengan memanfaatkan Islamic Art Therapy. Tulisan ini menggunakan
pendekatan studi literatur dengan menggunakan analisis isi. Melalui
penggunaan Islamic Art Therapy secara efektif dapat mengembangkan resiliensi
individu di masa pandemi COVID-19.

Kata Kunci: Islamic Art Therapy, COVID-19; Resiliensi; Strategi.

Stresor yang banyak dialami oleh individu saat ini berasal dari munculnya
virus COVID-19. Virus ini muncul pertama kali di Kota Wuhan, Propinsi Hubei di
China pada bulan Desember 2019. Virus ini baru diidentifikasi sebagai penyebab
kematian massal disana (Sohrabi et al., 2020; Sun et al., 2020; Rahmat et al., 2021).
Semakin lama virus ini terus berkembang dan membuat masyarakat dunia
mengalami kecemasan karena khawatir terpapar virus ini. Kecemasan terus-menerus
yang disebabkan munculnya virus COVID-19 berhubungan dengan rendahnya
resiliensi individu (Capuano et al., 2020). Karena individu yang memiliki resiliensi
diri baik memiliki kemampuan untuk bertahan dan bangkit dalam menghadapi
berbagai macam problematika kehidupan.

Untuk mengatasi kecemasan dan meningkatkan resiliensi dapat digunakan
berbagai macam media dan sarana diantaranya dengan menggunakan Islamic Art
Therapy. Islamic Art Therapy merupakan suatu teknik konseling, di mana ketika
seorang konseli tidak dapat mengungkapkan permasalahannya menggunakan lisan
maka konseli dapat menggunakan beberapa media untuk mengungkapkan
permasalahan yang dialaminya. Beberapa media diantaranya adalah dengan
permainan, lukisan, kartu, batu dan lain-lain. Menurut Rubin (dalam Omar et al.,
2017) konselor dapat membantu konseli mengeksplorasi makna pribadi dari gambar-
gambar dan simbol-simbol dalam lukisan yang telah konseli lukis secara ekstensif
dan mendalam. Tidak hanya itu, menurut Landreth (dalam Omar et al., 2017)
menyatakan bahwa aplikasi Islamic Art Therapy melihat keperluan konseli dari segi
umur dan berbagai status psikologi mereka, sebagai contoh permainan yang sesuai
untuk anak-anak, dan terakhir untuk konseli remaja dan dewasa bisa menggunakan

alat-alat kreatif lainnya yang sesuai seperti melukis, memilih objek tertentu seperti
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batu-batu atau kartu-kartu kreatif lainnya. Islamic Ant Therapy sendiri
menggabungkan teknik tersebut dengan perspektif Islam yang mana menyelami jiwa
dan emosi serta mengembangan diri konseli ke arah positif melalui penerapan nilai-
nilai moral dan keagaman sebagai panduan untuk meningkatkan kualitas hidup yang
lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan membahas tentang Islamic Art
Therapy sebagai sebuah strategi guna membangun resiliensi individu di masa
pandemi COVID-19 ini.

Dalam penyusunan tulisan ini menggunakan metode penelitian kepustakaan
(library research) yaitu mengumpulkan semua bahan bacaan yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas, kemudian memahami secara teliti dan hati-hati sehingga
menghasilkan temuan-temuan penelitian. Sebagai pendukung dalam penelitian ini,
maka penulis melakukan kegiatan studi literatur yang mendalam yaitu dengan
menggunakan penulisan deskriptif. Adapun tujuan dari penulisan deskriptif ini
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat, serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki (Nazir, 2003; Rahmat et al., 2020a; Rahmat et al., 2020b). Data yang
dikumpulkan dalam penulisan ini adalah data-data sekunder yaitu sumber data
penulisan yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. Data
sekunder pada umumnya dapat berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang
telah disusun dalam arsip (data dokumenter) (Indriantoro & Soepomo, 2002;
Rahmat & Alawiyah, 2020; Hakim et al, 2020).

Islamic Art Therapy tidaklah berbeda jauh dengan konsep Art Therapy yang
menggunakan media lukisan, tulisan, dan gambaran secara visual. Islamic Art Therapy
merupakan penyempurnaan dari Azt Therapy yaitu sebuah pembuatan seni dan

psikologi terapan dalam hubungan psikoterapi. Secara sederhana, Art Therapy
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merupakan sarana atau alat untuk mengekspresikan diri menggunakan seni, melalui
proses kreatif untuk physical wellbeing, mental, dan emosional. Art Therapy
menggunakan media atau bahan-bahan yang dipilih secara sengaja dengan tujuan
membantu konseli agar tercapainya sebuah tujuan teraputik. Dalam At Therapy,
masing-masing bahan atau bencana yang digunakan dalam terapi tentunya
memberikan efek sehingga dipilih berdasarkan tujuan yang ingin dicapai (Adriani &

Satiadarma, 2011).

Islamic Art Therapy adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk
melaksanakan proses pendidikan, bimbingan, konseling, dan psikoterapi dengan
berlandaskan kepada nilai-nilai keislaman. Melalui proses konseling, aplikasi Islamic
Art Therapy berfungsi sebagai media untuk mengekpresikan perasaan dan
pengalaman pribadinya kepada konselor melalui lukisan atau media lainnya yang
dihasilkan oleh konseli. Kemudian konseli dan konselor saling berbagi pengalaman
dan pengetahuan mengenai isu yang dibicarakan. Konselor akan membawa proses
pembicaraan kepada kenyataan permasalahan konseli dengan menggunakan
pendekatan Islam sebagai proses pemahaman dan penerimaan konseli tentang takdir
dan hikmah dibalik dugaan yang dialami.

Menurut Omar et al. (2017) tujuan utama dari penggunakan Islamic Art Therapy
adalah sebagai berikut:

a. Menyediakan platform bantuan psikologis kepada individu guna konseli agar
sehat secara jasmani dan rohani atau juga bisa sehat secara mental, spiritual, dan
moral.

b. Mengembangkan potensi insani yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya.

c. Membantu klien melakukan perubahan terhadap dirinya dalam konteks
individua atau lingkungan sekitarnya seperti keluarga, kerja, dan sosial.

d. Meningkatkan kualitas keimanan, keagamaan, keihsanan, dan ketauhidan
konseli dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, menurut Abdullah (dalam Omar et al., 2017) penggunaan
pendekatan Islamic Art Therapy dalam proses konseling untuk mencapai beberapa

tujuan sebagai berikut:
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Pemahaman diri (self-insighf) adalah bentuk atau upaya seseorang tentang
bagaimana individu tersebut mampu memahami akan kekurangan dan kelebihan
yang dimilikinya.
Perubahan sikap (attitude change) adalah terjadinya perbedaan sikap individu
dalam menanggapi suatu stimulus atau rangsangan dari lingkungan sosial dari
waktu ke waktu.
Motivasi (motivation) adalah dorongan yang menjadi dasar semangat seseorang
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu.
Penyelesaian masalah (problem solving) merupakan proses kognitif yang
memerlukan control lebih dari keterampilan rutin.
Penerimaan diri (self-acceptance) adalah suatu kemampuan individu dalam
melakukan penerimaan terhadap diri sendiri.

Penggunaan Islamic Art Therapy dalam konseling memiliki banyak sekali

manfaat bagi konseling untuk membantu konseli dalam menyelesaikan

permasalahan yang dihadapinya. Adapun beberapa manfaat Islamic Art Therapy

adalah sebagai berikut:

a.

Membantu konseli dalam melakukan proses penyembuhan dan perawatan
terhadap masalah yang dialami konseli, terutama yang melibatkan gangguan
emosi, gangguan mental, spiritual, dan kejiwaan.

Dalam konseling dengan menggunakan Islamic Art Therapy memudahkan konseli
menggambarkan perasaan dan pengalamannya melalui lukisan, clay, music, dan
sebagainya.

Sarana katarsis untuk mengurangi tekanan atau emosi yang ada dalam diri
konseli yang mengalami masalah sekaligus proses merawat diri konseli agar
menjadi pribadi yang lebih baik.

Menambahkan keyakinan bahwa Al-Quran dan As-Sunnah sebagai media
penyembuhan (asy-syifa) juga membantu menguatkan iman konseli.

Membantu konselor dalam mengeksplorasi perasaan terdalam konseli,
meningkatkan kesadaran diri, mengelola perilaku kecanduan, mengembangkan

keterampilan sosial, dan meningkatkan harga diri konseli.
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Istilah resiliensi diformulasikan pertama kali oleh Block dengan nama ego
resilience, yang diartikan sebagai kemampuan umum yang melibatkan kemampuan
penyesuaian diri yang tinggi dan luwes saat dihadapkan pada tekanan internal
maupun eksternal. Resiliensi adalah kemampuan individu untuk merespon secara
positif terhadap situasi merugikan yang mereka hadapi, memungkinkan individu
untuk mencapai, mempertahankan, atau memulihkan kesehatan fisik atau emosional
setelah mendapatkan penyakit, kerugian, atau situasi stress lainnya (Cal & Santiago,
2013). Menurut Setyowati, Hartati & Sawitri (2010) menjelaskan resiliensi adalah
kekuatan yang berperan penting untuk dapat bertahan mengatasi masalah dan
mempertahankan kesehatan ketika menghadapi lingkungan beresiko.

Resiliensi sangat penting dalam kehidupan karena dengan resiliensi dapat
mengelola kesulitan dan tekanan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Resiliensi dapat digambarkan sebagai kapasitas individu untuk pemeliharaan,
pemulihan, atau peningkatan kesehatan mental, serta mampu beradaptasi terhadap
tantangan hidup yang penuh tekanan dan kemampuan individu untuk melakukan
perubahan dan transformasi dari tekanan hidup yang sulit (Neils & Dias, 2001).
Luthans, Youssef & Avolio (2007) menjelaskan bahwa resiliensi adalah kapasitas
untuk bangkit kembali dari keterpurukan, konflik, kegagalan, atau bahkan peristiwa
positif, kemajuan, dan tanggung jawab meningkat.

Masten & Reed (dalam Luthans, Youssef & Avilio, 2007) menganggap
resiliensi sebagai fenomena yang ditandai dengan pola adaptasi yang positif dalam
konteks menghadapi kesulitan atau risiko yang signifikan. Resiliensi telah
didefenisikan dalam berbagai cara, termasuk kemampuan untuk bangkit kembali
atau pulih dari tekanan, untuk beradaptasi dengan keadaan stress, tidak menjadi sakit
meskipun mengalami kesulitan yang signifikan dan berfungsi agar terlepas dari stress
atau kesulitan (Smith et al., 2008). Menurut Connor & Davidson (2003) mengatakan
resiliensi adalah kemampuan individu dalam menangani stress atau tekanan, serta
dalam mengatasi kecemasan dan depresi. Richardson (dalam Green et al., 2014)

menjelaskan resiliensi adalah proses yang dinamis dan multidimensi dengan faktor
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biologis, psikologis, dan spiritual yang mempengaruhi kemampuan untuk mengatasi
tekanan atau stress.

Smith et al. (2008) mendefenisikan resiliensi sebagai perlawanan terhadap
penyakit, adaptasi dan berkembang, kemampuan untuk bangkit kembali atau pulih
dari stress dan tekanan. Menurut Todd dan Worell (dalam Fujikawa, 2013) resiliensi
sering diartikan sebagai proses dinamis yang mencakup kedua manifestasi psikologis
perilaku dan adaptasi positif dalam konteks masalah yang signifikan. Rutter (dalam
Wagnild & Young, 1993) mendefenisikan resiliensi sebagai faktor penyangga yang
melindungi individu dari gangguan psikotik dan menggambarkan individu tangguh
yang memiliki harga diri, kepercayaan dalam keberhasilan diri sendiri, kemampuan
pemecahan masalah dan hubungan interpersonal yang memuaskan. Menurut Drugg
& Douglas (dalam Wagnild & Young, 1993) menyebutkan individu yang resilien
memiliki keberanian yang tidak biasa dan optimis dlaam menghadapi kematian,
penyakit, dan cacat bawaan. Menurut Wagnild dan Young (1993) mengemukakan

lima aspek resiliensi yang dapat dilithat pada Gambar 1 sebagai berikut.

Existential

Equinimity/ Self Reliance/ Aloneness/
Ketenangan Kemandirian Eksistensial
Kesendirian

Perseverence/ Meaningfullness
Ketekunan / Kebermaknaan

Gambar 1. Aspek Resiliensi

Berdasarkan Gambar 1, dapat dijelaskan lima aspek resiliensi tersebut sebagai
berikut.

a. Equanimity atau ketenangan merupakan perspektif yang seimbang dari kehidupan

dan pengalaman seseorang. Ketenangan ini berarti kemampuan untuk

mempertimbangkan masalah secara lebih luas sehingga dapat menemukan solusi
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untuk setiap masalah. Individu yang resilien mampu memanipulasi kesulitan
dengan sikap yang tenang sehingga individu cenderung berhati-hati dalam
menemukan solusi atas kesulitan yang dimiliki.

b. Perseverence atau ketekunan merupakan sikap yang tekun walaupun sedang
mengalami kesulitan atau keputus asaan. Ketekunan berarti keinginan untuk
melanjutkan perjuangan hidup individu dan tetap terlibat dalam disiplin diri.
Individu yang resilien mampu bersikap positif walaupun menemukan beberapa
hambatan dan mampu untuk menyelesaikan kesulitan dengan mencapai tujuan
hidup.

c. Self reliance atau kemandirian merupakan kepercayaan diri dan kemampuan
individu untuk membela diri serta mengenal pribadi individu dan keterbatasan
yang dimiliki individu. Individu mampu untuk mengenal kekurangan dan
kelebihan yang ada dalam diri sehingga individu yang resilien mampu untuk
mengatasi kesulitan berdasarkan pengalaman hidup sebelumnya yang kemudian
dapat meyakinkan individu akan kemampuan dalam dirinya.

d. Meaningfulness atau kebermaknaan adalah kesadaran bahwa hidup memiliki
tyjuan. Kebermaknaan menyampaikan rasa syukur atas segala yang telah
dimiliki individu. Individu yang resilien akan tetap bersikap positif untuk
mencapai tujuan hidup walaupun dalam keadaan yang sulit.

e. Existential aloneness atau eksistensial kesendirian adalah kesadaran bahwa setiap
hidup individu merupakan hal yang unik, sementara beberapa pengalaman
bersama, masih ada orang lain yang harus dihadapi sendiri. Eksistensial
kesendirian memberikan rasa kebebasan dan keunikan. Individu yang existential
aloneness berarti mampu untuk menerima apa adanya diri dengan semua
kelemahan dan kelebihan yang dimiliki. Individu yang resilien tidak akan mudah
dipengaruhi oleh orang lain karena individu mampu untuk menyelesaikan sendiri
kesulitan yang dihadapi.

Menurut Resnick et al. (2011) menjelaskan ada empat faktor yang
mempengaruhi resiliensi pada individu sebagai berikut.

a. Self-esteem. Seorang individu yang memiliki resiliensi yang baik dapat membantu

individu dalam menghadapi kesengsaraan. Seseorang yang mampu menghargai
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dirinya maka akan berusaha bangkit dari keterpurukan dan mengoptimalkan
potensi yang dimilikinya.
Social support. Dukungan sosial sering dihubungkan dengan resiliensi bagi mereka
yang mengalami kesulitan dan kesengsaraan sehingga akan meningkatkan
resiliensi pada dirinya ketika ada pelaku sosial yang di sekitarnya memberikan
dukungan terhadap penyelesaian masalahnya.
Emosi positif. Emosi positif juga menjadi faktor penting dalam pembentukan
resiliensi pada individu. Emosi positif sangat dibutuhkan ketika individu
menghadapi situasi yang sangat krisis dan dengan emosi positif dapat
mengurangi stress secara lebih baik.
. Spiritualitas. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan resiliensi adalah
spiritualitas. Spiritualitas memiliki pandangan bahwa individu percaya bahwa
Tuhan adalah penolong dalam setiap kesengsaraan yang tengah dialaminya dan

tidak hanya manusia yang mampu menyelesaikan segala kesengsaraan yang ada.

Penggunaan Islamic Art Therapy dalam Mengembangkan Resiliensi Individu di

Masa Pandemi COVID-19

Islamic Art Therapy sejatinya adalah kegiatan teraputik yang menggunakan

proses kreatif atau seni yang menggunakan banyak pendekatan dan intervensi seperti

menggambar, bernyanyi, membuat puisi dan lain sebagainya (Muthmainnah, 2015).

Adapun menurut Abdullah et al. (2017) prosedur penggunakan Islamic Art Therapy

dapat digambarkan pada Gambar 2 sebagai berikut:

A Mengklasifikasi dan
Menetapkan Sesi
Memunculkan Konseling
Nilai Islami
Mengaplikasikan
Melalui Islamic
Membangun Art Therapy
Rapport

Gambar 2. Prosedur Penggunaan Islamic Art Therapy
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Berdasarkan Gambar 2 di atas, prosedur penggunakan Islamic Art Therapy
sebagai berikut:

a. Membangun rapport. Langkah ini memberikan ruang kepada konseli untuk
memberitahukan, lama waktu yang akan dilakukan untuk terapi. Konselor harus
mampu membina hubungan baik keepada konseli. Konselor harus menunjukkan
rasa hormat dan empati pada diri konseli. Selain itu, konselor menjelaskan latar
belakang adanya konseling menggunakan Islamic Art Therapy dan menggali lebih
dalam perasaan konseli. Selain itu, dalam tahap ini juga menjadikan aktivitas
melayani dan mendengarkan sebagai aspek terpenting dalam menjalankan sesi
konseling. Peran konselor dalam sesi ini juga harus menunjukkan rasa hormat,
memberikan rasa aman, dan menerima konseli tanpa syarat serta mendengarkan
dengan seksama segala sesuatu yang diungkapkan oleh konseli.

b. Mengaplikasikan melalui Islamic Art Therapy. Setelah hubungan baik terbina
antara konselor dan konseli, dilanjutkan dengan menunjukkan rasa percaya dan
merasa nyaman untuk bercerita dan meluapkan segala emosi dan perasaannya
kepada konselor. Maka konselor dalam hal ini perlu untuk menunjukkan rasa
empati yang sesungguhnya kepada konseli sehingga terjadi kerjasama antara
konselor dan konseli sepanjang sesi konseling dilakukan. Langkah selanjutnya
diberikan arahan kepada konseli untuk membuat Islamic Art Therapy sebagai
katarsis kepada konseli. Untuk membantu konseli meluapkan segala perasaan
dan emosi yang dihadapinya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui penyebab
emosi dan perasaan yang sedang membuat konseli tidak nyaman. Sepanjang
konseli membuat gambar untuk meluapkan emosinya, konselor selalu senantiasa
menekankan kepada konseli bahwa bukan nilai seni atau estetika yang penting
dalam gambar yang dibuat, tetapi makna dibalik gambar tersebut.

c. Memunculkan nilai islami. Langkah ini dilakukan dengan cara konselor
memberikan bimbingan kepada konseli untuk semakin dekat dengan Allah
sebagai Maha Pencipta. Konseli diajak untuk menenangkan diri dengan
mengenal Allah, bershalawat, beristighfar, dan membaca surat Al-Fatihah

dibawah bimbingan langsung konselor. Selain itu, konselor juga mengingatkan
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bahwa setiap tingkah laku dan emosi negatif adalah termasuk dosa dan juga dapat
merusak hubungan konseli dengan orang disekitarnya.

Mengklasifikasi dan menetapkan sesi konseling. Pada tahap ini, konselor perlu
menggambarkan kembali, memperjelas, dan bertanya, serta menarik kesimpulan
yang digunakan untuk membantu konseli dalam menghilangkan emosi yang
terpendam yang akan membuat konselor memahami dengan jelas permasalahan
konseli sesungguhnya.

Melalui prosedur Islamic Art Therapy yang dijelaskan di atas dapat dilihat

dengan jelas bahwa upaya pengembangan resiliensi individu di masa pandemi

Covid-19 sangat mungkin dilakukan. Di tengah pandemi Covid-19 ini, Islamic Art

Therapy dapat dilakukan menggunakan beberapa media sebagai berikut:

a.

Menggambar yaitu suatu aktivitas yang membutuhkan alat seperti kertas gambar,
pewarna, dan pensil. Aktivitas menggambarkan ini dapat digunakan untuk
mengilustrasikan emosi dan pengalaman yang terjadi pada konseli di masa
pandemi Covid-19.

Melukis adalah aktivitas yang membutuhkan alat-alat seperti kertas lukis atau
kanvas, cat air, kuas, dan lainnya. Melalui aktivitas ini, seorang konselor dapat
membantu konseli mengekspresikan perasaan dan membangun self-concept dan
self-esteem konseli.

Play dought dan clay adalah bentuk modern dari tanah liat yang terbuat dari tepung
terigu. Tekstur play dought dan clay yang elastik dapat membuat konseli menjadi
nyaman untuk membentuk dan memainkan play dought dan clay sesuai dengan
keinginan dan kreativitas pribadi konseli.

Kartu ucapan yang dapat mengasah kreativitas dan cara menyampaikan perasaan

yang terpendam konseli kepada orang lain.

Pengembangan resiliensi individu merupakan salah satu cara untuk

menjadikan individu berkembang secara optimal. Pengembangan resiliensi individu

dapat dilakukan dengan menggunakan Islamic Art Therapy. Islamic Art Therapy

merupakan penyempurnaan dari Art Therapy merupakan sarana atau alat untuk
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mengekspresikan diri menggunakan seni, melalui proses kreatif untuk physical
wellbeing, mental, dan emosional. Selain itu, Islamic Art Therapy adalah salah satu
upaya yang dilakukan untuk melaksanakan proses pendidikan, bimbingan,

konseling, dan psikoterapi dengan berlandaskan kepada nilai-nilai keislaman.
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